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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan pada bab IV  , hasil penelitian dan pembahasan 

peneliti telah mesdeskripsikan hasil penelitian dan disusun secara sistematis dan 

terperinci. Hal tersebut mempunyai korelasi satu sama lain dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil penelitian mengenai 

Tinjauan Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang Kaki Lima di Pasar Gasibu Kota 

Bandung, dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

Dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial pedagang kaki lima di Pasar 

Gasibu Kota Bandung cukup baik. Hal ini dilihat dari tingkat pendidikan masing-

masing informan yang berbeda-beda dari tamatan SD sampai dengan tamatan S1 

namun latar belakang pendidikan tidak menjadi halangan bagi masing-masing 

informan untuk merubah hidupnya untuk menjadi lebih baik dan dilihat hasil dari 

masing-masing informan memiliki usaha sendiri dan mampu membiayai 

pendidikan formal anak-anaknya. Dari keseluruhan informan hanya satu informan 

yang memiliki pekerjaan sambilan atau usaha sambilan selebihnya informan lain 

hanya fokus dalam usaha yang sedang dijalani. Dan semua informan memiliki 

hubungan sosialisasi yang terjalin dengan baik ke sesama pedagang di Pasar 

Gasibu Kota Bandung. 

Kondisi Ekonomi Pedagang Kaki lima di Pasar Gasibu Kota Bandung 

memiliki kondisi ekonomi yang cukup memadai dapat dilihat dari segi 

pendapatannya yang mampu memenuhi kebutuhannya sehari-hari seperti 
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kebutuhan sandang, pangan dan papan. Keadaan tempat tinggal rata-rata status 

nya masih rumah sewa (kontrakan) dan hanya satu informan saja yang status 

kepemilikan rumah nya milik sendiri. Rata-rata dagangan yang informan jual 

adalah milik sendiri. 

Faktor penghambat informan dalam mengembangkan usaha nya yaitu ada 

yang dikarenanakan kurang nya modal usaha , faktor cuaca dan faktor oknum 

preman yang terlalu banyak meminta uang iuran keamanan dan sebagainya. 

Faktor pendukung informan dalam mengembangkan usaha nya yaitu dapat 

disimpulkan bahwa masing-masing informan memiliki tempat yang strategis 

untuk berjualan, dan memiliki kreativitas, inovasi yang baru dalam 

mengembangkan usaha nya. 

5.2. Saran 

Terdapat beberapa saran dan rekomendasi yang peneliti berikan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Saran dan rekomendasi ini 

diberikan tanpa bermaksud menyinggung siapapun, peneliti hanya mencoba 

mengajak semua pihak agar bisa bersama-sama saling membantu beberapa pihak 

yang terkait. Saran tersebut adalah: 

1. Berdasarkan aspek sosial peneliti menyarankan beberapa informan 

memiliki pekerjaan sambilan guna untuk menambah penghasilan dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu peneliti memberikan saran 

untuk membentuk paguyuban pedagang kaki lima per blok di Pasar Gasibu 

tujuannya agar koordinasi sesama pedangan dapat terjalin dengan baik 

dalam memperoleh informasi-informasi yang perlu disampaikan kepada 
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pedagang kaki lima dan diharapkan terjaga kerukunan antar pedagang 

sehingga dapat meminimalisir konflik dan persaingan yang tidak sehat 

antar pedagang. Terbentuknya paguyuban berfungsi sebagai penghubung 

kepentingan pemerintah setempat dengan para pedagang kaki lima di 

Pasar Gasibu Kota Bandung. Dengan demikian diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan pedagang kaki lima tanpa melanggar atau 

mengganggu ketertiban umum. 

2. Berdasarkan aspek ekonomi peneliti menyarankan informan dalam 

meningkatkan pendapatan dengan cara meningkatkan kreativitas, 

membuat inovasi yang baru agar pendapatan informan dapat melebihi 

pendapatan biasanya yang dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti 

kebutuhan sandang pangan dan papan. 

3. Terkait hambatan yang dialami oleh informan yaitu banyak oknum preman 

yang menagih uang iuran, kurangnya modal yang dimiliki oleh informan 

untuk memulai usaha kembali hal tersebut dampak dari pandemi covid-19. 

Lalu peneliti memberikan saran kepada pemerintah setempat untuk 

menertibkan para oknum preman yang sembarangan dan terlalu banyak 

meminta uang iuran tanpa adanya izin resmi dan untuk pemerintah dapat 

segera mencairkan dana untuk modal Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) yang telah dirancang oleh pemerintah. 

 

 


